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Abstrak 
Dwi Reanggini (2025) : “Analisis Pengakuan, Pengukuran, dan Pengungkapan Aset Biologis dan Produk 
Agrikultur Berdasarkan PSAK 241 pada PT. Musi Hutan Persada”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana pengakuan, pengukuran dan pengungkapan aset biologis dan produk agrikultur berdasarkan 
PSAK 241 pada PT. Musi Hutan Persada. Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Jenis 
data sekunder dan data diperoleh melalui observasi, wawancara, studi pustaka, dan dokumentasi. Teknik 
analisis yang digunakan adalah analisis data dengan model Miles Huberman. Hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa Perlakuan akuntansi agrikultur yang dilakukan PT Musi Hutan Persada belum seluruhnya 
menerapkan pengakuan, pengukuran dan pengungkapan sesuai dengan standar PSAK 241.  

 
Kata kunci: Aset Biologis, PSAK 241, Agrikultur 

 
Abstract 

Dwi Reanggini (2025) : "Analysis of Recognition, Measurement, and Disclosure of Biological Assets and 
Agricultural Products Based on PSAK 241 at PT. Musi Hutan Persada". This study aims to determine how the 
recognition, measurement, and disclosure of biological assets and agricultural products are implemented 
based on PSAK 241 at PT. Musi Hutan Persada. The type of research used is descriptive qualitative. The data 
used is secondary data, obtained through observation, interviews, literature study, and documentation. The 
analysis technique used is the Miles and Huberman data analysis model. The results of the study can be 
concluded as follows: the agricultural accounting treatment carried out by PT. Musi Hutan Persada has not 
fully implemented recognition, measurement, and disclosure in accordance with PSAK 241z.  

 
Keywords: Biological Assets, PSAK 241, Agriculture 

 
PENDAHULUAN     

Indonesia merupakan negara yang dikenal sebagai negara agraris karena mayoritas 
penduduknya bekerja di sektor pertanian dan perkebunan. Dengan tanah yang subur dan iklim 
yang mendukung, Indonesia mampu menghasilkan berbagai produk pertanian dan perkebunan 
dalam jumlah besar serta berkualitas tinggi. Hasil yang melimpah ini perlu dikelola dengan baik 
agar dapat dimanfaatkan secara optimal. Didukung oleh iklim tropis yang ideal dan luasnya lahan 
yang tersedia, yang menjadikan Indonesia unggul dalam memproduksi berbagai komoditas 
agrikultur berkualitas, baik untuk kebutuhan dalam negeri maupun untuk ekspor. 

Perusahaan yang beroperasi di bidang pertanian memiliki ciri khas tersendiri dalam 
mengelola aset, khususnya aset biologis. Aset ini meliputi makhluk hidup seperti hewan, 
tumbuhan, serta sumber daya hayati lainnya yang mengalami proses pertumbuhan dan 
perkembangan secara biologis. Dalam praktik akuntansi, penanganan aset biologis berbeda dari 
jenis aset lainnya karena sifatnya yang terus berubah dan kemampuannya untuk menghasilkan 
aset baru atau produk pertanian yang bernilai ekonomis. 

 Aset biologis merupakan salah satu aset dari aktivitas agrikultur. Aset biologis 
didefinisikan sebagai tanaman hidup pertanian maupun perkebunan hewan ternak yang dimiliki 
dan diolah oleh perusahaan dengan tujuan agar perusahaan mendapatkan keuntungan. Aset 
biologis diukur pada saat pengakuan awal dan pada akhir periode pelaporan berdasarkan nilai 
wajar dikurangi estimasi biaya penjualan (point of sale), kecuali jika nilai wajar tidak dapat diukur 
secara andal (Ardiana, M, dkk, 2021). 
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Aset yang dimiliki oleh perusahaan di sektor industri perkebunan memiliki sifat khas yang 
membedakannya dari perusahaan di sektor industri lainnya. Keunikan ini tampak dari kegiatan 
pengelolaan serta perubahan biologis yang terjadi pada tanaman, yang bertujuan untuk 
menghasilkan aset lain atau produk yang bisa langsung digunakan maupun diproses lebih lanjut. 
Karena karakteristiknya yang berbeda, perusahaan yang bergerak di bidang kehutanan dan 
perkebunan cenderung memiliki potensi lebih besar dalam menyajikan informasi keuangan yang 
cenderung bias, terutama terkait dengan aspek pengakuan, pengukuran, dan pengungkapan atas 
aset tetap. Aset yang dimaksud tersebut dikenal sebagai aset biologis, yang merupakan ciri khas 
dari industri perkebunan. (Fatih, 2020). 

 PSAK 241 tentang Agrikultur, diterbitkanl oleh Ikatanl Akuntan Indonesial (lIAI), PSAKl 
241 memberikanl pedoman menyeluruhl terkait denganl bagaimana asetl biologis danl produk 
agrikulturl harus ldiakui, ldiukur, danl ldiungkapkan. Dalaml standar inil ditegaskan bahwal aset 
biologisl diakui jikal memenuhi kriterial pengakuan laset, yaitul ketika entitasl memiliki kendalil 
atas asetl ltersebut, terdapatl kemungkinan besarl akan diperolehnyal manfaat ekonomil di masal 
ldepan, sertal nilai asetl tersebut dapalt diukur secaral landal. (PSAKl 2l41, l2024). PSAKl 241 
memberikanl arahan agarl aset biologisl diakui berdasarkanl nilai wajarl ldikurangi biayal untuk 
lmenjual. Hall ini pentingl karena memungkinkanl perusahaan untukl menyajikan laporanl 
keuangan yangl lebih sesuail dengan kondisil pasar lterkini, meningkatkanl relevansi bagil para 
pemangkul lkepentingan, terutamal investor yangl menilai potensil pendapatan perusahaanl dari 
asetl lbiologis. 

lPengakuan, pengukuraln dan pengungkapanl aset biologisl dalam PSAKl 241 bertujuanl 
untuk memberikaln gambaran yangl lebihl representatif tentang nilai sumber daya yang dimiliki 
oleh perusahaan agrikultur atau kehutanan, seperti PT. Musi Hutan Persada. Standar ini 
menegaskan bahwa aset biologis harus diakui ketika perusahaan mengendalikan manfaat 
ekonomis masa depan dari aset tersebut dan nilai wajar dapat diukur secara andal (Rahmani, dkk 
2021). Dalam konteks aset biologis seperti tanaman hutan yang dihasilkan perusahaan 
kehutanan, PSAK 241 mengatur bahwa pengakuan dilakukan sejak aset tersebut menunjukkan 
pertumbuhan yang menghasilkan nilai ekonomi signifikan dan dapat diukur dengan metode yang 
sesuai. 

 PT. Musi Hutan Persada didirikan pada bulan Maret 1990, yang berarti PT ini sudah 
berjalan kurang lebih selama 34 tahun. Berlokasi di jalan raya PT. Tanjung Enim Lestari Desal 
Tebat lAgung, Kecamatanl Rambang Dangkul Muara lEnim. PlT. Musil Hutan Persadla memulai 
operasionall perusahaan denganl tujuan utamal membangun danl mengelola hutanl tanaman 
Indonesial sebagai pusatl unggulan kehutananl Indonesia khususnyal hutan tanamanl lindustri. 
lPT. Musi Hutan Persada berkomitmen menjadi perusahaan yang unggul di Nusantara dan 
bergerak dibidang usaha pemanfaatan hutan untuk menghasilkan produk kayu. 

Adapun data luas lahan yang dikelola oleh PT. Musi Hutan Persada untuk tahun 2024 
sebagai berikut : 

Tabel 1.1  
Data Luas Lahan Wilayah Niru 

Keterangan Luas Lahan 
Lahan dan Penanaman 10.106,21 Ha 
1 Hektar Lahan Butuh Bibit 1.416 Batang 
Pemeliharaan Tanaman 10.106 Ha 
Pemanenan & Pemanfaatan Kayu 

• Ekaliptus (Eucalyptus p.) 
 
9.506,77 Ha  

Rehabilitas Kawasan Lindung 1.498 Ha 
Kemitraan Kehutanan 13 Kelompok Tani 
Sebagai perusahaan yang memiliki aset biologis dalam kegiatan usahanya, maka PT. Musi 

Hutan Persada perlu menerapkan PSAK 241 sebagai standar pelaporan untuk mengakui, 
mengukur dan mengungkapkan nilai aset biologis yang dimiliki oleh entitas, sehingga aset yang 
ada di lapangan dapat terukur dan akurat, terutama bagi PT. Musi Hutan Persada yang fokus 
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kegiatan usahanya di bidang kehutanan. Penelitianl ini bertujuanl untuk menganalisisl perlakuan 
akuntansil aset biologisl dan produkl agrikultur berdasarkanl PSAK l241. 

Berdasarkanl uraian yangl telah ldipaparkan, penulils tertarik untukl meniliti denganl 
judull “Analisils lPengakuan, Pengukuranl dan Pengungkapanl Aset Biologisl dan Produkl 
Agrikultur Berdasarkanl PSAK 241l Pada lPT. Musil Hutan lPersada”. 

 
TINJAUAN PUSTAKA  
1. Aset Biologis 

Menurut Ardiana, M, dkk (2021: 23), Aset biologis adalah bagian dari aset yang berasal dari 
kegiatan pertanian. Aset ini mencakup tanaman dan hewan hidup yang dimiliki serta dikelola oleh 
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. 

“Aset biologis (biological asset) adalah hewan atau tanaman hidup” 
2. Produk Agrikultur 

Menurut Arif, Anwar, dkk (2022:295-296), Produk agrikultur adalah hasil panen yang berasal 
dari aset biologis milik suatu entitas. Entitas yang bergerak di bidang perikanan, peternakan, 
maupun perkebunan memiliki persediaan berupa produk agrikultur yang dihasilkan dari 
pemeliharaan hewan dan tanaman hidup. 

Contoh produk agrikultur antara lain susu yang dihasilkan dari sapi, serta daun teh yang 
dipanen dari tanaman teh. Produk agrikultur dapat langsung dijual atau diproses lebih lanjut. 
Produkl yang diolahl kembali akanl menjadi produkl yang merupakanl hasil pemrosesanl setelah 
lpanen. 
3. PSAK 241 
 PSAKl 241 memberikanl pengaturan akuntansli meliputi lpengakuan, pengukuranl dan 
pengungkapanl laktivitas lagrikultur. Secaral umum PSAKl 241 mengaturl bahwa asetl biologis 
ataul produk agrikulturl diakui saatl memenuhi beberapla kriteria yangl sama denganl kriteria 
pengakuanll aset. Asetl tersebut diukurl lpada saatl pengakuan awall dan padal saat setiapl akhir 
periodel pelaporan keuanganl pada nilail wajar dikurangil biaya untukl lmenjual. Keuntunganl 
atau kerugianl yang timbull dari perubahanl nilai wajarl aset diakuil dalam labal rugi periodle 
lterjadinya. Pengecualianl diberikan apabilal nilai wajarl secara jelasl tidak dapalt diukur secaral 
landal. 
l 
METODE  

Metodel penelitian inil menggunakan jenisl penelitian deskriptifl dengan menggunakanl 
pendekatan kualitatifl yang bertujuanl untuk menganalisisl lpengakuan, pengukuranl dan 
pengungkapanl aset biologisl dan produkl agrikultur berdasarkanl PSAK 2l41. Jenisl data yangl 
digunakan adalahl data datal kualitatif yangl bertujuan untukl menjelaskan plengakuan, 
lpengukuran, danl pengungkapan asetl biologis danl produk agrikulturl berdasarkan PSAKl l241. 
Sumbelr data yangl digunakan dalaml penelitian inli adalah datal sekunder dimanal dalam hall ini 
datal diperoleh daril informasi yangl berupa lpengakuan, pengukuranl dan pengungkapanll aset 
biologisl dan produkl agrikultur berdasarkanl PSAK 241l di lPT. Musil Hutan lPersada. Populasil 
dalan penelitianl ini adalahl tentang sisteml akuntansi mengenail lpengakuan, pengukuranl dan 
pengungkapanl aset biologisl dan produkl agrikultur dill lPT. Musil Hutan lPersada, denganl 
sampel yangl diambil adalahl informasi datal mengenai asetl biologis danl produk agrikulturl di 
lPT. Musil lHutan Persadal tahun l2024. Teknikl sampling yangl digunakan adalahl Purposive 
Samplingl untuk memilihl informan yangl relevan danl datal llterbaru. Pengumpulanll data 
dilakukanll melalui llwawancara, observasil llangsung,  pengumpulanl dokumentasi danl studi 
lkepustakaan. Analisisl data dilakukaln dengan caral mereduksi ldata, menyajikanl hasil dalaml 
bentuk naratifl ldan ltabel, sertal menarik kesimpulanl berdasarkan analisisl yang ldilakukan. 
Penelitianl ini dilaksanakanl di lPT. Musil Hutan lPersada, yangl berlokasi dil Muara lEnim. 
 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
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Penelitianl ini mengindentifikasil perlakuan akuntansil pada asetl biologis dil lPT. Musi 
Hutan Persada, khususnya terkait pengakuan, pengukuran dan pengungkapan untuk produk 
agrikultur, berikut ini adalah hasil dari penelitian tersebut : 
1. Pengakuan 

Pada PT. Musi Hutan Persada, aset biologis diakui sebagai akun aset biologis dalam pos aset 
tidak lancar pada laporan neraca karena aset biologis dengan masa manfaat lebihl dari satul 
tahun akanl diakui sebagali aset tidakl llancar. Padal PSAK 24l1 entitas harusl mengakui asetl 
biologis lketika, danl hanya lketika : 
a. Entitasl mengendalikan asetl biologis sebagali akibat daril peristiwa masal llalu ; 
b. Besalr kemungkinan manfaatl ekonomis masal depan yangl terkait denganl aset biologisl 

tersebut akanl lmengalir kel lentitas ; danl 
Dalaml laporan lkeuangan, asetl biologis dapatl diklasifikasikan sebagail aset lancarl 
atau asetl tidak llancar, tergantungl pada durasil perubahan biologisl yang lterjadi. Jikal 
masa manfaatl atau prosesl transformasi biologisl aset tersebutl berlangsung kurangl 
dari ataul hingga satul ltahun, makal aset tersebutl dicatat sebagail aset llancar. 
lSebaliknya, apabilal masa manfaatl atau perubahanl biologisnya melebihil satu ltahun, 
makal aset tersebutl dikategorikan sebagail aset tidakl llancar. 

2. Pengukuranl  
Padal lPT. Musil Hutan lPersada, asetl biologis diukurl berdasarkan biayal lperolehan. 
perusahaanl mengukur nilail aset biologisl berdasarkan lbiaya-biayal yang telahl diukur 
selamal proses produksil produk lagrikultur. Berdasarkanl PSAK l241, asetl biologis harusl 
dinilai menggunakanl nilai lwajar. Pengukuranl ini dilakukanl baik padal saat pengakuanl 
awal maupunl pada tanggall pelaporan lberikutnya, denganl mengurangkan estimasil biaya 
penjualanl dari nilaill lwajarnya, kecualil jika nilail wajar tidakl dapat ditentukanl secara 
landal. Nilail wajar tersebutl diperoleh daril harga yangl berlaku dil pasar aktifl untuk asetl 
biologis yangl lbersangkutan. Dalaml paragraf l15, PSAKl 241 dijelaskanl bahwa penilaialn 
nilai wajarl asetl lbiologis ataul produk agrikulturl dapat dilakukanl dengan carla 
mengelompokkan asetl berdasarkan atribult lpenting, sepertil usia ataul lkualitas. Entitasl 
perlu memilihl atribut yangl mencerminkan karakteristikl yang digunakanl di pasalr dalam 
menentukanl lharga. 

3. pengungkapanl 
padal lPT. Musil Hutan lPersada, asetl biologis diungkapkanl hanya kedalaml akun asetl 
biololgis dajal dan diklasifikasikanl sebagai asetl tidak llancar. Perusahaanl tidak 
mengungkapkanl adanya keuntungaln dan kerugianl dari penilaialn kembali asetl lbiologis. 
PSAKl 241 mewajibkanl entitas untulk mengungkapkan secaral keseluruhan keuntunganl 
atau kerugianl yang timbull selama periodel lberjalan, baikl dari pengakuanl awal asetl 
biologis danl produk agrikultulr maupun daril perubahan nilail wajarnya setelalh dikurangi 
biayal untuk lmenjual. Selainl litu, entitasl disarankan untukl menyajikan informasli 
kuantitatif mengenail lmasing-masingl kelompok asetl lbiologis. Penjelasanl ini dapatl 
disampaikan dalaml bentuk naratifl ataupun langka. Entitasl juga diharapkanl memisahkan 
secarla kuantitatif antaral tanaman yangl sudah menghasilkanl dan yangl lbelum, sesuail 
dengan kondisil aset biologisl yang dlimiliki. Pemisahanl ini bertujuanl memberikan 
gambaranl yang lebihl jelas mengenali potensi arusl kas dill masa ldepan. Entitasl juga perllu 
menjelaskan dasarl yang digunakaln dalam melakukaln klasifikasi ltersebut. 

Tabel 4.5 
Pengakuan, Pengukuran dan Pengungkapan PT. Musi Hutan Persada dan PSAK 241 

No Indikator PT MHP PSAK 241 
1 Pengakuan Aset 

Biologis 
• Perusahaan memiliki aset 

dari pemeliharaan sejak 
bibit 

• Tanaman eucalyptus 
memiliki masa manfaat 4 
tahun dan memberikan 
manfaat dan keuntungan 

• Entitasl memiliki 
kendalil atas laset 
biologis sebagail akibat 
daril peristiwa lyang 
terjadi dil masa llalu. 

• Terdapat 
kemungkinanl lbesar 
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dari produk agrikultur 
berupa(kayu eucalyptus) 

• Perusahaan mengakui 
tanaman eucalyptus 
kedalam akun aset 
biologis di poin aset tidak 
lancar. 

bahwa lmanfaat 
ekonomi dil masa 
depanl dari laset 
biologis tersebutl akan 
diterimal oleh lentitas. 

• Entitasl mengakuil aset 
biologisl menghasilkan 
danl aset lbiologis 
belum lmenghasilkan.  

2 Pengukuran Aset 
Biologis 

• Perusahaan menghitung 
penyusutan  

• Perusahaanl lmengukur 
nilai asetl biologis ldari 
biaya perolehanl seperti 
biaya pembibitan, 
penanaman, 
pemumpukan serta 
perawatan. 

• Entitas tidak perlu 
menghitung 
penyusutan 

• Entitasl mengukurl 
lnilai asetl biologis 
lmelalui nilai wajarl 
pada lpasar aktif 
lterkini. ll 

3 Pengungkapan 
Aset Biologis 

• Perusahaan 
mengungkapkanl luntuk 
aset biologisnyal hanya 
kedalaml akun laset 
biologis sajal dan 
diklasifikasikanl sebagai 
asetl tidak llancar. 

• Perusahaanl tidak 
mengungkapkanl adanya  
keuntungan dan kerugian 
dari penilaian kembali 
aset biologisnya, karena 
perusahaan telah 
menghitung penyusutan.  

• Perusahan sudah 
memberikan deskripsi 
kuantitatif pada aset 
biologis 

• Entitas diharuskan 
menyampaikan 
informasi kuantitatif 
terkait aset biologis 
dengan 
mengklasifikasikan 
antara tanaman yang 
telah berproduksi dan 
yang belum, 
berdasarkan kondisi 
aktual dari aset 
tersebut. 

• Entitas dapat 
mengungkapkan 
lkeuntungan ataul rugi 
gabunganl yangl timbul 
selama pleriode 
berjalanl pada 
perubahanl lnilai 
lwajar aset biologisl 

• Entitas harus 
menyajikan informasi 
kuantitatif mengenai 
masing-masing aset 
biologis. 

 Hasil pembahasan penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan akuntansi atas aset 
biologis di PT. Musi Hutan Persada masih belum sepenuhnya sejalan dengan ketentuan dalam 
PSAK 241, khususnya terkait dengan aspek pengakuan, pengukuran, dan pengungkapan aset 
biologis dan produk agrikultur seperti kayu eucalyptus. Perusahaan mengakui hutan kedalam 
akun aset biologis di poin aset tidak lancar. Dan hutan yang menghasilkan produk agrikultur yang 
berupa kayu Eucalyptus p. diakui sebagai persediaan terdapat pada neraca kelompok aset lancar. 
Perusahaan mengukur nilai aset biologis dari biaya perolehan seperti biaya pembibitan, 
penanaman, pemumpukan serta perawatan dan Perusahaan mengungkapkan aset biologis 
sebagian besar telah sesuai dengan ketentuan PSAK 241, yaitu memisahkan antara aset tetap 
dengan aset biologis, serta memasukkan produk agrikultur pada akun persediaan. Namun masih 
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terdapat perbedaan pengungkapan aset biologis pada perusahaan dan PSAK, dengan 
membedakan antara tanaman yang sudah berproduksi dan yang belum, sesuai dengan kondisi 
aset biologis yang dimiliki. 

 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan Perlakuan akuntansi agrikultur yang 
dilakukan PT Musi Hutan Persada belum seluruhnya menerapkan pengakuan, pengukuran dan 
pengungkapan sesuai dengan standar PSAK 241. Perlakuan akuntansi agrikultur tersebut antara 
lain : 
1. Pengakuan atas aset biologis berupa hutan yang dimiliki oleh PT. Musi Hutan Persada sudah 

sesuai dengan PSAK 241 diakui sebagai akun aset biologis dalam pos aset tidak lancar pada 
laporan neraca. 

2. Pengukuran atas aset biologis hutan pada PT. Musi Hutan Persada didasarkan atas konsep 
biaya perolehan. Pengukuran aset biologis dan produk agrikultur di PT Musi Hutan Persada 
belum sepenuhnya mengikuti ketentuan PSAK 241. 

3. Pengungkapan aset biologis perusahaan sebagian besar telah sesuai dengan PSAK 241, 
termasuk pemisahan aset tetap dan aset biologis serta pencatatan produk agrikultur. 
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